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Abstract

The agriculture sector has been the largest contributor to Gross Regional Domestic
Product (GRDP) in the Province of Nusa Tenggara Timur (NTT) for over a decade.
Additionally, the agriculture sector absorbs the highest number of labor and serves as the
primary livelihood for the impoverished population in NTT. Alongside its focus on
agriculture, the NTT provincial government is also prioritizing tourism development as a
new economic driver. This is due to the challenges faced by the agriculture sector, which
remains the primary pillar of the economy in NTT, including land conversion, climate
change, limited infrastructure, and low productivity. Research on the impact of tourism on
the agriculture sector in Indonesia, particularly in NTT, remains limited. Therefore, this
study aims to analyze the impact of tourist expenditure on the agriculture sector in the
Province of NTT using an Input-Output (I-O) table approach. The study employed
descriptive analysis through graphs derived from output multiplier analysis, value-added
(Nilai Tambah Bruto/NTB), income/wages, and labor absorption related to tourist
expenditure. The findings indicated that tourist expenditure did not have a direct impact
on the agriculture sector in NTT. The agriculture sector experienced indirect impacts in
terms of output, NTB, wages, and labor absorption resulting from tourism activities. The
impact of tourism expenditure on agricultural output was relatively small, given that
agriculture is a primary sector providing raw materials to sectors related to tourist needs.
The impact of tourism expenditure on NTB in the agriculture sector was relatively high.
However, the impact of tourism expenditure on wages in the agriculture sector was
relatively low. Conversely, the impact of tourism expenditure on labor absorption was
relatively high. The results of this study provide data-based guidance for policy makers in
NTT to optimize the contribution of the tourism sector in supporting the sustainability and
diversification of the agricultural sector.

Keyword: Income, Input-Output Table, Labor, Multiplier, NTB.

1. Pendahuluan NTT selama lebih dari 10 tahun terakhir
(BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur,

Sektor pertanian merupakan
2024a). Pada tahun 2023, sektor

kontributor terbesar PDRB di Provinsi
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pertanian menyumbang sebesar 29,31
persen dari total PDRB Provinsi NTT
(BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur,
2024e). Sektor pertanian dalam arti luas
terdiri dari enam subsektor vyang
meliputi tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, peternakan, perikanan,
dan kehutanan (BPS Provinsi Nusa
Tenggara Timur, 2024a).

Sektor pertanian juga penting dalam
menyerap tenaga kerja di Provinsi NTT.
Penyerapan tenaga kerja  sektor
pertanian merupakan yang tertinggi di
Provinsi NTT, yakni sebesar 49,06
persen pada tahun 2023 (BPS Provinsi
Nusa Tenggara Timur, 2024d). Sektor
pertanian menjadi pilihan utama bagi
tenaga kerja di NTT karena terbatasnya
lapangan pekerjaan di sektor lain,
seperti industri dan jasa (Koylal &
Kuang, 2022). Pembangunan ekonomi
di NTT masih tertinggal dibandingkan
dengan daerah lain di Indonesia,
sehingga sektor-sektor non-pertanian
belum berkembang secara signifikan
(Silaen et al., 2023).

Sektor pertanian juga menjadi mata
pencaharian utama bagi penduduk
miskin yang tinggal di pedesaan di
Provinsi NTT. Sebanyak 88,12 persen
penduduk miskin di NTT tinggal di
wilayah pedesaan (BPS Provinsi Nusa
Tenggara Timur, 2024f). Keterbatasan
akses terhadap sumber daya ekonomi
lainnya dan karakteristik geografis
wilayah pedesaan membuat sektor
pertanian menjadi pekerjaan utama
penduduk (Kennedy, 2023; Nafziger,
2012).

Selain berfokus pada pertanian,
pemerintah Provinsi NTT juga berfokus
pada pengembangan pariwisata sebagai
strategi utama untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi dan mening-
katkan kesejahteraan masyarakat (Ara et
al., 2023). Peralihan fokus ini didorong
oleh potensi alam dan budaya di
Provinsi NTT. Potensi pariwisata ini
diharapkan mampu menjadi motor
penggerak baru bagi ekonomi daerah
ini. Hal ini karena sektor pertanian yang
selama ini menjadi tulang punggung
ekonomi NTT menghadapi berbagai
tantangan seperti alih fungsi lahan,
perubahan iklim, keterbatasan infra-
struktur, dan rendahnya produktivitas
(Hikmat et al., 2023; Matheus et al.,
2020).

Beberapa penelitian menemukan
bahwa semakin tinggi pengeluaran
wisatawan, maka produksi sektor
perekonomian secara umum maupun
sektor  pertanian  tersendiri  akan
meningkat (Cannonier & Burke, 2019;
Mayele et al., 2024; Pramaningtyas et
al., 2022; Rasool et al., 2021; Suhel &
Bashir, 2018; Suwanan et al., 2023).
Pengeluaran wisatawan bukan hanya
meningkatkan output sektor pertanian,
melainkan juga dapat meningkatkan
NTB, pendapatan pekerja, dan
penyerapan tenaga kerja (Wang et al.,
2024; Welteji & Zerihun, 2018).

Meski demikian, dampak
pengeluaran terhadap
perekonomian tentunya akan berbeda
tiap sektor. Sektor yang berhubungan
langsung dengan kegiatan wisatawan
seperti penyediaan akomodasi dan

wisatawan
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makan minum akan menerima dampak
lebih besar (Suhel & Bashir, 2018).
Sementara itu, semakin jauh hubungan
suatu  sektor  terhadap  kegiatan
wisatawan maka dampak yang diterima
sektor  tersebut dari pengeluaran
wisatawan akan semakin kecil.

Tabel 1I-O memberikan gambaran
keterkaitan antar sektor perekonomian
(Miernyk, 1965). Distribusi output dari
satu sektor ke sektor lainnya serta input
yang dibutuhkan suatu sektor dari
sektor lainnya tergambar dengan jelas
dari tabel ini (Miernyk, 1965). Dampak
pengeluaran  wisatawan  terhadap
perekonomian secara umum maupun
terhadap sektor pertanian tersendiri
juga dapat dianalisis melalui Tabel 1-O.

Penelitian terkait dampak pariwisata
terhadap sektor pertanian di Indonesia
terutama Provinsi NTT masih terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dampak
pengeluaran wisatawan terhadap sektor
pertanian di Provinsi NTT dengan
menggunakan pendekatan Tabel 1-O.

2. Metodologi
Bahan dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan Tabel I-
O Provinsi NTT Transaksi Domestik Atas
Dasar Harga Produsen tahun 2016, data
pengeluaran wisatawan yang
berkunjung ke Provinsi NTT tahun
2023, dan data penduduk berumur 15
tahun ke atas yang bekerja menurut
lapangan pekerjaan utama tahun 2016.
Seluruh data yang digunakan pada
penelitian ini bersumber dari BPS

Provinsi NTT. Penggunaan Tabel I-O
tahun 2016 karena tabel tersebut
merupakan yang terakhir di rilis BPS
Provinsi NTT, sehingga merupakan
tabel yang paling
menggambarkan kondisi perekonomian
saat ini. Data pengeluaran wisatawan
yang berkunjung ke Provinsi NTT tahun
2023 dilakukan konkordansi ke 17
sektor/lapangan usaha.

relevan

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif berupa grafik yang
merupakan hasil dari analisis pengganda
output, NTB, pendapatan/kompensasi
tenaga kerja, dan tenaga kerja dari
pengeluaran wisatawan. Koefisien dari
keempat pengganda tersebut diperoleh
dari Tabel 1-O. Utomo (2021)
menggambarkan Tabel I-O seperti pada
Gambar 1. Dari gambar tersebut,
penghitungan nilai pengganda menurut
Nugroho (2021) menggunakan formula
sebagai berikut:

X=(U-A)y (1)

X merupakan vektor output, Y
merupakan vektor permintaan akhir, |
merupakan  matriks  identitas, A
merupakan mariks koefisien input dan
(I — A~ merupakan  matriks invers
Leontif atau bisa disebut juga matriks
pengganda output (Nugroho, 2021).
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Jumlah
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Input

Gambar 1. Struktur Tabel 1-O
Sumber: Utomo (2021)

Dari persamaan 1, dapat diturunkan
formula untuk penghitungan matriks
pengganda lainnya yang mencakup
pengganda pendapatan/kompensasi
tenaga kerja, tenaga kerja, dan NTB
(Nugroho, 2021; Sutrisno, 2021).
Formula matriks pengganda tersebut
tertuang pada Tabel 1.

Analisis pengganda output,
pendapatan/kompensasi tenaga kerja,
dan NTB menggunakan 17

sektor/lapangan usaha. Sementara itu,
analisis  pengganda tenaga kerja
menggunakan sembilan kategori. Tabel
I-O vyang digunakan untuk analisis

pengganda tenaga kerja juga
dikonkordansikan dari 17
sektor/lapangan usaha menjadi

sembilan kategori. Hal ini karena

keterbatasan dari data yang tersedia
pada publikasi BPS.

Tabel 1. Formula Penghitungan Matriks
Pengganda Output, Pendapatan,
Tenaga Kerja, dan NTB.

Matriks Pengganda Matriks Matriks
Pendapatan/Kompensasi ~ Pengganda Pengganda
tenaga kerja Tenaga NTB
Kerja
I =1i(-A)1 L 14
=I( =Va-4"
— A)_l

Dengan I merupakan

matriks pengganda
pendapatan/kompensasi  Dengan L
tenaga kerja dan merupakan ~ matriks

Dengan V
merupakan

merupakan matriks matriks penggandaA

diagonal koefisien pengganda ~ NTBdanV

pendapatan tenaga kerja  Merupakan
dan I, matriks
merupakan diagonal
matriks koefisien
diagonal NTB
koefisien

tenaga kerja

Kelebihan analisis Tabel I-O adalah
Tabel [-O dapat menunjukkan sektor
mana yang paling bergantung pada
input dari sektor lain, sehingga
membantu dalam merancang strategi
pembangunan ekonomi yang lebih
mandiri dan berkelanjutan (Nugroho,
2022). Selain itu, Analisis 1-O mampu
mengidentifikasi hubungan keterkaitan
antara berbagai sektor ekonomi (Uku &
Shehu, 2024). Hal ini memungkinkan
memahami bagaimana
perubahan di satu sektor memengarubhi
sektor lainnya.

peneliti

3. Hasil dan Pembahasan

Pengeluaran wisatawan di Provinsi
NTT Tahun 2023 secara langsung
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mencakup sembilan dari 17 sektor
Lapangan Usaha. Sektor pertanian tidak
menerima pengeluaran langsung dari
wisatawan karena jenis pariwisata di
Provinsim NTT  didominasi  oleh
pariwisata alam dan budaya (BPS
Provinsi Nusa Tenggara Timur, 2023a).
Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa
jumlah pengeluaran wisatawan paling
besar yakni pada sektor penyediaan
akomodasi dan makan minum, diikuti
dengan  sektor
pergudangan. Kedua sektor tersebut
berhubungan langsung dengan fasilitas
utama tempat wisata (Nuryadin &
Sugiri, 2016). Sementara itu,
pengeluaran paling rendah wisatawan
di Provinsi NTT adalah ke sektor jasa
kesehatan dan kegiatan sosial.

transportasi  dan

Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum

38,58%

Transportasi dan Pergudangan

24,57%

Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor

14,49%

Jasa Perusahaan 9,24%

Jasa Lainnya 7,87%

Jasa Keuangan dan Asuransi 2,51%
Jasa Pendidikan

1,40%

Informasi dan Komunikasi 1,25%

Jasa Kesehatan dan Kegiatan

”
Sosial 0,09%

Gambar 2. Persentase Pengeluaran
Wisatawan menurut Lapangan Usaha di
Provinsi NTT, 2023

Pengeluaran wisatawan memiliki
dampak langsung dan total paling tinggi
terhadap output sektor penyediaan

akomodasi dan makan minum, diikuti
dengan transportasi dan pergudangan,
kemudian perdagangan besar dan
eceran (Gambar 3). Kondisi ini sejalan
dengan proporsi pengeluaran oleh
wisatawan sebelumnya.

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 9.586 78

Transportasi dan Pergudangan 6.104 870

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi

Mobil dan Sepeda Motor SE b

Jasa Perusahaan 2.296 229
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan ~ 2.349
Jasa Lainnya 1,955 198
Jasa Keuangan dan Asuransi 623 1.152
Informasi dan Komunikasi 312 1.010
Industri Pengolahan 804
Pengadaan Listrik dan Gas 740
Real Estate 611
Jasa Pendidikan 348 48
Konstruksi 100

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 23 57

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan

dan Jaminan Sosial Wajib e

Pertambangan dan Penggalian 15

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,

Limbah dan Daur Ulang 2

Langsung Tidak Langsung

Gambar 3. Dampak Pengeluaran
Wisatawan terhadap Output menurut
Lapangan Usaha di Provinsi NTT
(Milyar Rupiah), 2023

Selain itu, pengeluaran wisatawan
juga berdampak terhadap sektor
pertanian, kehutanan, dan perikanan.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya (Cannonier & Burke, 2019;
Mayele et al., 2024; Pramaningtyas et
al., 2022; Rasool et al., 2021; Suhel &
Bashir, 2018; Suwanan et al., 2023).
Sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan merupakan sektor dengan
dampak tidak langsung tertinggi yang
diakibatkan oleh pengeluaran
wisatawan. Meski demikian, dampak
tersebut masih relatif kecil mengingat
sektor pertanian, kehutanan, dan

perikanan  sebagai  sektor  primer
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merupakan penyedia bahan baku
terhadap sektor lainnya.

Pada Sektor pertanian, output
subsektor peternakan menerima
dampak pengeluaran wisatawan yang
paling tinggi dan diikuti oleh subsektor

perikanan dan tanaman pangan
(Gambar 4).
Peternakan 36,43%
Perikanan 28,92%
Pertanian Tanaman Pangan 26,34%
Pertanian Tanaman Hortikultura
Semusim, Hortikultura Tahunan, 3,58%

dan Lainnya

Perkebunan Semusim dan

Tahunan 3,47%

Jasa Pertanian dan Perburuan 1,26%

Kehutanan dan Penebangan Kayu 0,00%

H Langsung Tidak Langsung

Gambar 4. Persentase Dampak
Pengeluaran Wisatawan terhadap
Output menurut Subsektor Lapangan
Usaha Pertanian di Provinsi NTT, 2023

Hal ini karena ketiga subsektor
tersebut juga berkaitan langsung dengan
peyediaan bahan makanan dan
minuman. Namun, selain  kedua
tersebut, subsektor
hortikultura dan perkebunan seharusnya
terkena dampak lebih besar, mengingat

subsektor

pengeluaran  makan
sebagian besar dipasok dari subsektor
ini. Rendahnya dampak yang dirasakan
subsektor hortikultura dan perkebunan
bisa diakibatkan karena sebagian
komoditas pada subsektor ini masih

minum  juga

diimpor dari luar daerah (BPS Provinsi

Nusa  Tenggara  Timur, 2023b).
Sementara itu, komoditas jasa pertanian
dan kehutanan di Provinsi NTT tidak
menyediakan bahan baku secara
langsung untuk kebutuhan wisatawan.

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 4.143 34

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi

Mobil dan Sepeda Motor FAEIE S3L

Transportasi dan Pergudangan 2.739 380
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1.699
Jasa Keuangan dan Asuransi 480 887
Jasa Perusahaan 1.227 122
Jasa Lainnya 1.212 123
Informasi dan Komunikasi 196 636
Real Estate 516
Jasa Pendidikan 23532
Industri Pengolahan 247
Pengadaan Listrik dan Gas 50
Konstruksi 47

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1229

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan

Jaminan Sosial Wajib 7

Pertambangan dan Penggalian |10

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah
6
dan Daur Ulang

Langsung Tidak Langsung

Gambar 5. Dampak Pengeluaran
Wisatawan terhadap NTB menurut
Lapangan Usaha di Provinsi NTT
(Milyar Rupiah), 2023

Dampak pengeluaran wisatawan
terhadap NTB paling besar diterima
oleh sektor penyediaan akomodasi dan
makan minum, diikuti dengan sektor
transportasi dan pergudangan,
kemudian sektor perdagangan besar dan
eceran (Gambar 5). Namun, dampak
tidak langsung terhadap subsektor
perdagangan besar dan eceran relatif
besar sehingga memberikan dampak
total yang lebih besar dibandingkan
sektor transportasi dan pergudangan.
Hal ini karena sektor perdagangan
memiliki derajat kepekaan antar sektor
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yang lebih tinggi dibandingkan sektor
lainnya (BPS Provinsi Nusa Tenggara
Timur, 2024b; Utomo, 2021).

NTB sektor pertanian menerima

dampak  terbesar = keempat  dari

pengeluaran wisatawan. Hal ini karena
penggunaan konsumsi antara sektor

pertanian  relatif kecil. Rata-rata

penggunaan konsumsi antara sektor
pertanian hanya sebesar 26 persen dari
total input. Dampak yang diterima NTB

sektor pertanian  seluruhnya juga

merupakan dampak tidak langsung.
Kondisi ini juga diakibatkan karena
sektor pertanian merupakan penyedia
bahan baku terhadap sektor yang
berkaitan langsung dengan pengeluaran
wisatawan.

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1.475 12

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi

Mobil dan Sepeda Motor AT ELE)

Transportasi dan Pergudangan 882 126
Jasa Perusahaan 632 63
Jasa Lainnya 615 62
Jasa Keuangan dan Asuransi 210 388
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 374
Jasa Pendidikan 188 26
Informasi dan Komunikasi 45 145
Industri Pengolahan 60
Jasa Kesehatan dan Kegiatan sosial 8 19
Konstruksi 24
Real Estate 22
Pengadaan Listrik dan Gas 17
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan

Jaminan Sosial Wajib 11

Pertambangan dan Penggalian 1

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah

dan Daur Ulang 1

langsung - Tidak Langsung

Gambar 6. Persentase Dampak
Pengeluaran Wisatawan terhadap NTB
menurut Subsektor Lapangan Usaha
Pertanian di Provinsi NTT, 2023

Pada Gambar 6 tampak bahwa
dampak pengeluaran wisatawan

terhadap subsektor pertanian memiliki
pola yang sama seperti dampak pada
output sektor pertanian. Dampak
tertinggi  dirasakan  oleh  sektor
peternakan, diikuti dengan perikanan
dan tanaman pangan.

Di sisi lain, dampak pengeluaran
wisatawan terhadap kompensasi tenaga
kerja dirasakan paling besar oleh sektor
penyediaan akomodasi dan makan
minum, diikuti dengan perdagangan
besar dan eceran, kemudian transportasi
dan pergudangan. Sektor perdagangan
menerima dampak tidak langsung
terhadap kompensasi tenaga kerja
paling besar dibandingkan dengan
transportasi dan penyediaan
akomodasi. Hal ini karena sektor
perdagangan memiliki tenaga kerja dan
derajat kepekaan antar sektor lebih
tinggi dibandingkan sektor lainnya (BPS
Provinsi Nusa Tenggara Timur, 2024b;
Utomo, 2021).

Peternakan 33,22%
Perikanan 30,36%

Pertanian Tanaman Pangan 27,50%

Pertanian Tanaman Hortikultura
Semusim, Hartikultura Tahunan, dan 4,02%
Lainnya

Perkebunan Semusim dan Tahunan 3,55%
Jasa Pertanian dan Perburuan 1,36%

Kehutanan dan Penebangan Kayu | 0,00%

M Langsung Tidak Langsung

Gambar 7. Dampak Pengeluaran
Wisatawan terhadap Kompensasi
tenaga kerja menurut Lapangan Usaha
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di Provinsi NTT (Milyar Rupiah), 2023

Dari Gambar 7 diperoleh informasi
bahwa pengeluaran wisatawan juga
berdampak  terhadap kompensasi
tenaga kerja di sektor pertanian meski
relatif kecil. Kondisi ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Supriyadi
(2017). Rendahnya dampak terhadap
kompensasi tenaga kerja pada sektor
pertanian diakibatkan kualitas tenaga
kerja di sektor pertanian yang relatif
rendah (Badan Pusat Statistik, 2023;
Suwandi & Marliyah, 2023). Selain itu,
sektor pertanian merupakan sektor
dengan tenaga kerja paling banyak,
sehingga dampak dari pengeluaran
wisatawan  yang kecil terhadap
kompensasi tenaga kerja ini dirasakan
tenaga kerja sektor pertanian lebih kecil
lagi secara dampak
pengeluaran terhadap
kompensasi tenaga kerja pekerja di
sektor pertanian secara perkapita sangat
kecil karena sektor pertanian
merupakan sektor dengan tenaga kerja
paling banyak.

perkapita
wisatawan

Dampak pengeluaran wisatawan
terhadap kompensasi tenaga kerja
subsektor tanaman pangan merupakan
yang paling tinggi (Gambar 8). Hal ini
karena subsektor tanaman pangan
menggunakan tenaga kerja relatif
banyak mulai dari persiapan lahan
hingga proses panen (BPS Provinsi Nusa
Tenggara Timur, 2024c). Sementara itu,
dampak terhadap subsektor perikanan
dan peternakan jauh lebih kecil. Hal ini
diduga karena kedua sektor ini tidak
menggunakan banyak tenaga kerja.

Pertanian Tanaman Pangan 61,21%
Perikanan 21,18%

Perkebunan Semusim dan Tahunan 6,54%

Pertanian Tanaman Hortikultura
Semusim, Hortikultura Tahunan, dan 5,49%
Lainnya

Jasa Pertanian dan Perburuan 3,48%
Peternakan  2,10%

Kehutanan dan Penebangan Kayu | 0,00%

W Langsung Tidak Langsung

Gambar 8. Persentase Dampak
Pengeluaran Wisatawan terhadap
Kompensasi tenaga kerja menurut

Subsektor Lapangan Usaha Pertanian di
Provinsi NTT, 2023

Hampir sama dengan hasil studi
Supriyadi  (2017), studi ini juga
menemukan bahwa
pengeluaran
penyerapan tenaga kerja di Provinsi
NTT relatif beragam (Supriyadi, 2017).
Gambar 9 menjelaskan bahwa dampak
paling besar diterima oleh Kategori
Perdagangan dan Rumah Makan, diikuti
Kategori Angkutan, Pergudangan dan
Komunikasi. Hal ini karena kedua
kategori ini merupakan bagian dari
sembilan sektor yang menerima dampak
langsung dari pengeluaran wisatawan.

dampak

wisatawan  terhadap

Kategori Pertanian, Kehutanan,
Perkebunan, dan Perikanan menerima
dampak
penyerapan tenaga kerja sebagai akibat
dari pengeluaran wisatawan. Namun,

terbesar  ketiga  terkait

dampak terhadap penyerapan tenaga
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kerja yang dirasakan sektor pertanian
tidak sejalan dengan besaran
kompensasi tenaga kerjanya. Kondisi ini
bisa diakibatkan kualitas tenaga kerja di
sektor pertanian yang relatif rendah
(Badan Pusat Statistik, 2023; Suwandi &
Marliyah, 2023).

Perdagangan Besar Dan Eceran, 208
Rumah Makan )
Angkutan, Pergudangan,

Komunikasi SEaL

Pertanian, Kehutanan, Perkebunan,

N 33.082
Perikanan

Jasa Kemasyarakatan, Sosial, dan

28.537
Perorangan

Keuangan, Asuransi, Usaha
Persewaan dan Bangunan, Tanah,
dan Jasa Perusahaan

9.357

Industri Pengelahan 5.821

Listrik, Gas dan Air

1.939

Bangunan 1.494

Pertambangan Dan Penggalian 314

Gambar 9. Dampak Pengeluaran
Wisatawan terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja menurut Lapangan Usaha
di Provinsi NTT (Orang), 2023

4. Simpulan dan Saran

Pengeluaran wisatawan tidak
berdampak langsung terhadap sektor
pertanian di Provinsi NTT. Dampak
yang diterima sektor pertanian berupa
dampak tidak langsung baik dampak
output, NTB, kompensasi tenaga kerja,
maupun penyerapan tenaga kerja.
Dampak pariwisata terhadap output
sektor pertanian relatif kecil mengingat
sektor pertanian merupakan sektor
primer yang menyediakan bahan baku
bagi sektor yang berhubungan dengan

kebutuhan wisatawan. Dampak
pengeluaran wisatawan terhadap NTB
sektor pertanian relatif tinggi. Namun,
Dampak pengeluaran wisatawan
terhadap kompensasi tenaga kerja
sektor  pertanian  relatif  rendah.
Sementara itu, dampak pengeluaran
wisatawan terhadap penyerapan tenaga

kerja relatif tinggi.

Pariwisata berbasis pertanian
(agrowisata) bisa menjadi pilihan
tersendiri untuk meningkatkan dampak
pariwisata terhadap sektor pertanian.
Selain  itu, penting pula untuk
mengurangi impor dengan
meningkatkan produksi lokal dari
produk  yang  berkaitan dengan
penyediaan bahan baku untuk industri
pariwisata  untuk  mengoptimalkan
dampak pariwisata terhadap sektor
pertanian. Di sisi lain, peningkatan
kualitas tenaga kerja di sektor pertanian
juga penting sehingga produktivitas dan
distribusi  kompensasi tenaga kerja
terhadap  sektor  pertanian  juga
meningkat. Peningkatan kualitas tenaga
kerja dapat dilakukan dengan pelatihan
dan pendidikan.

Perbaikan
diperlukan untuk

infrastruktur juga
memudahkan
distribusi produk pertanian ke pasar
wisata. Pemerintah daerah juga dapat
bekerja sama dengan hotel, restoran,
dan  pusat  perbelanjaan  untuk
menampilkan dan menjual produk
pertanian lokal. Pengembangan
program sertifikasi dan standardisasi
produk  pertanian lokal untuk
memastikan kualitas dan keamanannya
juga perlu dilakukan. Produk dengan
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label atau sertifikat kualitas dapat lebih
mudah diterima dan dihargai oleh hotel,
restoran, maupun wisatawan sendiri.

Pihak yang berwenang juga dapat
mengimplementasikan kebijakan dan
regulasi yang mendukung sinergi antara
pariwisata dan pertanian. Sebagai
contoh, memberikan insentif pajak bagi
usaha yang menggunakan produk
pertanian lokal atau mendukung
pengembangan agrowisata. Selain itu,
pemerintah juga dapat mendorong
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